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ABSTRAK

Penelitian kuantitatif ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kesejahteraan psikologis
dengan kinerja kontekstual guru Sekolah Dasar Swasta di kecamatan Lowokwaru, kota
Malang.Variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini adalah kesejahteraan psikologis
sedangkan variabel terikat adalah kinerja kontekstual. Populasi dalam penelitian ini adalah guru
Sekolah Dasar Swasta di kecamatan Lowokwaru, kota Malang. Teknik sampling yang digunakan
adalah simple random sampling. Jumlah subjek dalam penelitian ini adalah 200 orang yang berasal
merupakan guru Sekolah Dasar Swasta di kecamatan Lowokwaru, kota Malang. Alat ukur yang
digunakan pada penelitian ini menggunakan skala kinerja kontekstual disusun berdasarkan teori
kinerja menurut Goodman & Svyantek (1999) dan skala kesejahteraan psikologis berdasarkan teori
dari Carol D. Ryff (1989).Analisa data dilakukan dengan menggunakan teknik statistik spearman’s rho
dengan bantuan program SPSS versi 22.0 for windows. Dari hasil analisa data menunjukkan bahwa
kesejahteraan psikologis memiliki hubungan yang signifikan dengan kinerja kontekstual (r=0,386;
p=0,000).

Kata kunci: kesejahteraan psikologis, kinerja, kinerja kontekstual

ABSTRACT

This quantitative study aims to study the relationship between psychological well-being and
contextual performance on Private primary school teachers in Lowokwaru district, Malang cityThe
independent variable used in this study is psychological well being while the dependent variable is the
contextual performance. Population in this research is Private primary school teachers in Lowokwaru
district, Malang city. The sampling technique used is simple random sampling. The number of subjects
in this study were200 primary school teachers in Lowokwaru district, Malang city. Data collecting tool
in this research using work performance scale based on work performance theory according to
Goodman & Svyantek (1999) and Psychological Well Being scale based on theory from Carol D. Ryff
(1989). Data analysis was done using spearman's rho statistic technique with SPSS version 22.0 for
windows. From the results of data analysis shows that psychological well being has significant
relationship with contextual performance (r=0,386; p=0,000).
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PENDAHULUAN

Katerberg dan Blad (1983) kesuksesan organisasi merupakan pengaruh dari kinerja (job
performance).Kinerja yang sukses penting bagi individu dan organisasi. Di dalam organisasi, kinerja
akan mencapai nilai yang tinggi apabila telah melaksanakan pekerjaannya masing-masing secara
keseluruhan. Pelaksanaan pekerjaan secara menyeluruhtidak hanya dinilai dari hasil fisiknya saja
tetapi meliputi berbagai hal, seperti disiplin, kepemimpinan, kemampuan hubungan kerja, prakarsa,
serta hal khusus yang sesuai dengan level dan bidang pekerjaan yang sedang individu tersebut jabat
(Soeprihanto,1988).

Borman dan Motowidlo (1993) mengemukakan bahwa kinerja dapat dibagi menjadi dua
bagian yaitu task performance (kinerja tugas) dan contextual performance (kinerja kontekstual).Task
performance (kinerja tugas) melibatkan efektivitas yang bersangkutan dengan kegiatan resmi yang
menjadi bagian dari pekerjaan mereka serta berkontribusi untuk bagian inti teknis
organisasi.Contextual performance (kinerja kontekstual) terdiri kegiatan organisasi yang tidak
ditentukan oleh pekerjaan serta tidak memberikan kontribusi langsung ke inti teknis organisasi (Farh
& Organ, 1997).Contextual performance mencakup kegiatan seperti membantu, bekerja sama dengan
orang lain, dan relawan, yang tidak secara resmi bagian dari pekerjaan, namun dapat menjadi penting
untuk semua pekerjaan.

Guru harus memenuhi kebutuhan fisik maupun psikologis dirinya sendiri sebelum memenuhi
kebutuhan yang diminta oleh masyarakat. Kesejahteraan psikologismengacu pada perasaan individu
tentang aktivitas hidup sehari-hari (Bradburn Ryff dan Keyes dalam Fransiska dan Ninawati,
2005).Perasaan tersebut dapat berkitarpada kondisi mental negatif hingga ke kondisi mental
positif.Penempatan guru mengerjakan tugas-tugas tertentu di dalam organisasi sekolah dapat
mempengaruhimotivasi dan kepuasan kerja yang nantinyaberpengaruh pula pada naik turunnya
kinerja individu dan pada akhirnya juga mempengaruhi kinerja organisasi.Ketepatan penempatan
para karyawan merupakan salah satu faktor penting dalam usaha membangkitkan kegairahan kerja
dan semangat karyawan (Nitisemito 2000:20).

Menurut manajemen salah satu sekolah dasar swasta di Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang,
terdapat banyak faktor yang mempengaruhi kinerja guru sekolah dasar di tempat mereka
bekerja.Faktor penghasilan, kebijakan sekolah,lingkungan disekolah serta kesejahteraan psikologis
bisa mempengaruhi kinerja guru.Mayoritas guru yang mengajar disekolah swasta ialah guru honorer
yang sistem kerjanya memakai sistem kontrak dengan bayaran perjam sesuai kebijakan sekolah
masing-masing.Tentunya penghasilan mereka juga tergantung sekolah yang mereka ajar.Guru-guru
tersebut juga diberi kesempatan untuk berkembang dengan melakukan observasi dikelas mereka.
Namun tentunya di setiap sekolah swasta memiliki kebijakan yang belum tentu sama.

Tabel 1. Data Guru SD Swasta di Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang, Jawa Timur

No Nama Sekolah Nomor Bimbingan Status Guru
Pokok Pendidikan
Sekolah
Nasional
1  SD Anak Saleh 20539410 SD Swasta 44
2 SD Brawijaya Smart School 20533896 SD Swasta 29
3 SD Insan Amanah 20533931 SD Swasta 25
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4  SDIslam Terpadu Insan Permata 20540186 SD Swasta 25
5 SD Islam Surya Buana 20533895 SD Swasta 28
6 SD Laboratorium Um 20533899 SD Swasta 29
7  SD Muhammadiyah 04 20533900 SD Swasta 24
8 SD Islam Mohammad Hatta 20533897 SD Swasta 24
9 SD K Santo Yusup lii 20533898 SD Swasta 18
10  SDS Islam Al-Umm 69758448 SD Swasta 15
11  SD Aisyiyah 20539409 SD Swasta 10
12 SDI Wahid Hasyim 20533711 SD Swasta 9
13 SDS Indonesia Interactive Standard 69774747 SD Swasta 13
School (11SS)
14  SD Bahrul Maghfiroh 69905563 SD Swasta 5
15  SD Gracia Nusantara 69979948 SD Swasta 12
16  SD LB Putra Jaya Malang 20534068 SDLB Swasta 10
17  SDLBS River Kids 20539435 SDLB Swasta 7
TOTAL 327

Evaluasi kinerja penting untuk manajemen proyek. Hal tersebut dikarenakan kinerjaberperan
penting di dalam kegiatan proyek seperti project team cooperation (proyek kerja sama tim),
communication (komunikasi),  problem  solving (pemecahan  masalah)dancoordination
(koordinasi)(Cheng et al. 2000).Untuk itu organisasi perlu mengetahui hal apakah yang berhubungan
dengan kinerja guru sekolah dasar swasta di Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang. Hal tersebut dapat
diketahui dengan cara mengukur tingkat job performance pada pegawai (Hofmann, 2005). Job
performance (kinerja) adalah catatan hasil fungsi pekerjaan tertentu atau kegiatan selama periode
waktu tertentu yang terkait dengan tujuan organisasi. Dalam studi Hofmann (2005) faktor kinerja
yang digunakan untuk menilai kinerja, antara lain: job skills (keterampilan kerja), discipline (disiplin),
responsibility (tanggung jawab), cooperation (kerjasama), creativity (kreativitas).

Terdapat 2 faktor umum yang mempengaruhi kinerja antara lain: work environment factors or
situation (lingkungan kerja faktor atau situasi) dan individual factors (faktor individu). faktor
lingkungan kerja atau situasi mencakup social environment (lingkungan sosial), kesejahteraan
psikologis (psychological well-being), pressure situations (situasi tekanan), organizational culture
(budaya organisasi), job involvement (keterlibatan pekerjaan), competition (kompetisi), dan
interpersonal communication (komunikasi interpersonal). Sementara itu, faktor individu meliputi skills
(keterampilan), motivation (motivasi), knowledge (pengetahuan), education level (tingkat pendidikan),
perceptions (persepsi), goals (tujuan), organizational learning culture (budaya belajar organisasi), the
ability of self (kemampuan diri), dan work experience (pengalaman kerja) (Cascio, 2003).

Berdasarkan informasi tersebut, penulis bermaksud untuk meneliti faktor kesejahteraan
psikologis sebagai latar belakang kinerja kontekstual guru sekolah dasar swasta di Kecamatan
Lowokwaru, Kota Malang.Berdasarkan penjelasan di atas menunjukkan dugaan adanya hubungan
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yang signifikan antara Kesejahteraan psikologis dengan kinerja guru sekolah dasar swasta di
Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang.Oleh karena itu penulis merasa perlu untuk membuktikan
dugaan tersebut dengan meneliti pengaruh faktor-faktor yang telah disebutkan terhadap kinerja guru
sekolah dasar swasta di Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang.

Kesejahteraan Psikologis

Kesejahteraan psikologis (psychological well-being) ialah suatu kondisi seseorang yang
mempunyai sikap positif terhadap dirinya dan orang lain. Individu tersebut dapat membuat suatu
keputusan serta mengatur segala bentuk dan tingkah laku dia sendiri.Mereka dapat menciptakan serta
mengatur lingkungan yang cocok terhadap kebutuhannya sendiri, memiliki tujuan dalam hidup serta
membuat hidupnya lebih bermakna, dan berupaya untuk selalu dapat mengembangkan dirinya.Inti
dari konsep tersebut ialah kepribadian yang sehat merupakan kebutuhan seorang individu untuk
dapat hidup sehat secara psikologis (Ryff, 1989).

Penelitian Ryff (1989) telah menghasilkan pengukuran kesejahteraan psikologis baru yang
sedang dikembangkan (Conway & Macleod, 2002; Keyes dkk., 2002; Ruini dkk., 2003; Ryff, 1989; Ryff
& Keyes, 1995), dengan komponen yang diuraikan dalam enam dimensi. Enam dimensi kesejahteraan
psikologi Ryff (1989) antara laindimensi otonomi (autonomy), dimensi pengembangan diri (personal
growth), dimensi penguasaan terhadap lingkungan (environmental mastery), dimensi tujuan hidup
(purpose in life), dimensi hubungan positif dengan orang lain (positive relations with others), dimensi
penerimaan diri (self-acceptance).

Kinerja Kontekstual

Borman & Motowidlo (1997) mendeskripsikan kinerja kontekstual sebagai aspek kinerja yang
mencakup semua hal yang lebih dari yang dibutuhkan dan lebih dari apa yang ditentukan oleh
deskripsi pekerjaan seseorang. Kinerja kontekstual dapat dianggap sebagai konstruksi menyeluruh
termasuk OCB dan perilaku pro sosial yang masuk di dalamnya dan bisa digunakan di segala jenis
pekerjaan. Perilaku yang menjadi tolak ukur kinerja kontekstual sama untuk semua jenis pekerjaan.
Namun perilaku yang menjadi tolak ukur OCB hanya khusus untuk sektor pekerjaan yang melibatkan
organisasi.

Menurut Borman & Motowidlo (dalam Yusoff, 2014) contextual performance (kinerja
kontekstual) dibagi menjadi dua indikator yaitu altruism (alturisme) dan conscientiousness (sifat
berhati-hati).

Hipotesis

Ha: Terdapat hubungan kesejahteraan psikologis dengan kinerja kontekstual pada guru sekolah dasar
swasta di Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang

Ho: Tidak terdapat hubungan kesejahteraan psikologis dengan kinerja kontekstual pada guru sekolah
dasar swasta di kecamatan Lowokwaru, Kota Malang

METODE

Tipe penelitian yang peneliti gunakan di dalam penelitian ialah eksplanatori yaitu merupakan
tipe penelitian yang digunakan untuk mengidentifikasi nilai, sumber perilaku sosial, dankondisi serta
kejadian (Newman, 2007).Penelitian inimemiliki karakteristik memerbanyak topik dari teori
sebelumnya, serta untuk menjelaskan hubungan antar variabel penelitian.Berdasarkan teknik
pengumpulan data, penelitian ini termasuk kedalam penelitian kuantitatif dengan menggunakan
metode survey.Sesuai dengan tujuan penelitian, maka subjek penelitian ini, yaitu guru sekolah
dasar swasta di Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang yang memiliki jumlah total 327 situs
kemendikbud dengan ciri-ciri populasi sebagai berikut:
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1. Guru sekolah dasar swasta di Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang yang masih aktif

mengajar

2. Guru sekolah dasar swasta di Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang yang sesuai dengan

tujuan penelitian.
3. Bersedia menjadi responden penelitian.

Berdasarkan Hasil perhitungan jumlah sampel dengan jumlah populasi 327 orang
didapatkan minimal sampel penilitian ejumlah 39 orang. Maka jumlah minimal sampel pada
penelitian ini adalah 39 orang.Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan 2 Kuesioner.
Kuesioner yang pertama adalah untuk mengukur kesejahteraan psikologis. Kuesioner yang kedua
digunakan untuk mengukur kinerja kontekstual.Skala yang peneliti gunakan pada penelitian ini dalam
mengukur Kesejahteraan psikologis disusun berdasarkan teori Kesejahteraan psikologis menurut Ryyf
(1989) yang disusun Wibowo (2014) yang terdiri dari 6 dimensi yaitu otonomi (autonomy),
pertumbuhan pribadi (personal growth), penguasaan terhadap lingkungan (environmental mastery),
tujuan dalam hidup (purpose in life), hubungan dengan sesama (positive relations with others) dan

penerimaan diri (self-acceptance).

HASIL PENELITIAN
Tabel 2. Analisis Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

Std.
N Minimum Maximum Mean Deviation

Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic

Skewness

Std.

Kurtosis

Std.

Statistic Error Statistic Error

TOTAL O 127 13.0 28.0 22.031 3.3711
TOTAL PP 127 18.0 25.0 21.551 1.8288
TOTAL

127 18.0 25.0 20.906 1.6640
PTL
TOTAL

127 17.0 24.0 20.024 1.4280
HDS
TOTAL

127 16.0 24.0 20.465 1.7311
TDH
TOTAL PD 127 16.0 24.0 20.260 1.9445
TOTAL

127 114.0 138.0 125.236 5.9341
PWB
TOTAL KK 127 11.0 14.0 12.268 .8494
Valid N

127
(listwise)

-.332
.087

236

174

-.149

.054

-.208

-072

215
215

215

215

215

215

215

215

-479
-428

.078

575

-.633

-551

-730

-.864

427
427

427

427

427

427

427

427
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Berdasarkan pada tabel 2 dapat diketahui bahwa variabelkesejahteraan psikologis
memiliki nilai minimum 114 dan nilai maksimum 138 dengan rata-rata sebesar 125.236 serta
standar deviation sebesar 5.9341. Untuk variabelkinerja kontekstual memiliki nilai minimum
sebesar 11 dan nilai maksimum sebesar 14. Mean dari variabel ini sebesar 12.268 dengan
standar deviation 0,8494.

Selain nilai maksimum, nilai minimal, mean, serta standar deviasi, analisis deskriptif
juga dapat melihat nilai skewness dan nilai kurtosis. Nilai skewness menunjukkan
kesimetrisan distribusi suatu data (Pallant, 2011).Skewness positif menandakandata bernilai
kecil atau distribusi data tersebut menyimpang ke arah kiri grafik, begitu pula
sebaliknya.Nilai kurtosis memberikan info mengenai puncak distribusi sebuah data (Pallant,
2011).Nilai kurtosis yang bernilai positif menunjukkan suatu distribusi data yang mengumpul
di tengah dan membentuk kurva yang tinggi.Sementara kurtosis bernilai negatif menunjukkan
suatu distribusi data yang cenderung datar.

Pada skala kesejahteraan psikologis, nilai skewness bernilai negatif yakni sebesar -
0,208.Hal ini menunjukkan bahwa distribusi data sifat menyimpang ke arah kanan grafik atau
data bernilai besar.Sedangkan nilai kurtosis skala kesejahteraan psikologis bernilai negatif
yakni sebesar -0,730.Hal ini menunjukkan bahwa distribusi data yang cenderung datar.Pada
skala kinerja kontekstual, nilai skewness bernilai negatif yakni sebesar -0.072.Hal ini
menunjukkan bahwa distribusi data sifat menyimpang ke arah kanan grafik atau data bernilai
besar.Sedangkan nilai kurtosis skala kesejahteraan psikologis bernilai negatif yakni sebesar -
0,864.Hal ini menunjukkan bahwa distribusi data yang cenderung datar.

Kemudian penulis juga melakukan analisis terhadap setiap dimensi dari
variabelkesejahteraan psikologis.Berdasarkan data pada tabel 2.menunjukkan bahwa nilai
minimun pada dimensi otonomi 13, dimensi pertumbuhan pribadi 18, dimensi penguasaan
terhadap lingkungan 18, dimensi hubungan positif dengan orang lain 17, dimensi tujuan
dalam hidup 16 dan dimensi penerimaan diri 16. Nilai minimum merupakan skor terendah
pada seluruh data dalam sebuah variabel. Kemudian nilai maksimum (maximum) merupaan
skor tertinggi pada seluruh data. Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai
maksimum pada dimensi otonomi 28, dimensi pertumbuhan pribadi 25, dimensi penguasaan
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terhadap lingkungan 25, dimensi hubungan positif dengan orang lain 24, dimensi tujuan
dalam hidup 24 dan dimensi penerimaan diri 24. Rata-rata (mean)merupakan nilai total dari
seluruh data kemudian dibagi dengan jumlah variabel. Nilai rata-rata dimensi otonomi
22.031; dimensi pertumbuhan pribadi 21.551; dimensi penguasaan terhadap lingkungan
20.906; dimensi hubungan positif dengan orang lain 20.024; dimensi tujuan dalam hidup
20.465 dan dimensi penerimaan diri 20.260.

Nilai skewness pada tiap dimensi kesejahteraan psikologis antara lain, dimensi otonomi
-0,332, dimensi pertumbuhan pribadi 0,087, dimensi penguasaan terhadap lingkungan 0,236,
dimensi hubungan positif dengan orang lain 0,174, dimensi tujuan dalam hidup -0,149 dan
dimensi penerimaan diri 0 ,054. Dari hasil diatas menunjukkan pada dimensi penguasaan
terhadap lingkungan dimensi hubungan positif dengan orang lain, dimensi pertumbuhan
pribadi, dimensi penerimaan diri nilai skewness bernilai positif yang menunjukkan bahwa
distribusi data sifat menyimpang ke arah kiri grafik atau data bernilai kecil. Sedangkan untuk
dimensi otonomi dan dimensi tujuan dalam hidup nilai skewness bernilai negatif yang
menunjukkan bahwa distribusi suatu data menyimpang ke arah kanan grafik atau data
bernilai besar.

Nilai kurtosis pada tiap dimensi kesejahteraan psikologis antara lain, - dimensi
otonomi -0,479, dimensi pertumbuhan pribadi -0,428, dimensi penguasaan terhadap
lingkungan 0,078, dimensi hubungan positif dengan orang lain 0,575, dimensi tujuan dalam
hidup -0,633 dan dimensi penerimaan diri -0,551. Dari hasil diatas menunjukkan pada
dimensi pertumbuhan pribadi, dimensi otonomi, dimensi tujuan dalam hidup dan dimensi
penerimaan diri, nilai kurtosis bernilai negatif yang menunjukkan bahwa distribusi suatu data
data yang cenderung datar. Dari hasil diatas menunjukkan pada dimensi hubungan positif
dengan orang lain dan dimensi penguasaan terhadap lingkungan, nilai kurtosis bernilai positif

yang menunjukkan bahwa distribusi suatu data data yang cenderung datar.

Tabel 3. Uji Korelasi Kesejahteraan psikologis dengan Kinerja kontekstual

Correlations
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TOTAL PWB TOTAL KK
TOTAL PWB Correlation Coefficient 1.000 .386™
Sig. (2-tailed) . .000
N 127 127
TOTAL KK Correlation Coefficient .386™ 1.000
Sig. (2-tailed) .000
N 127 127

Berdasarkan hasil uji korelasi pada tabel diatas dapat dilihat bahwa koefisien korelasi
dari uji korelasi dengan menggunakan spearman rho ini adalah sebesar 0,386 dan taraf
signifikansi sebesar 0,000. Berdasarkan hasil analisis tersebut diketahui bahwa taraf
siginifikansi dari uji korelasi ini <0,05. Maka Ha diterima dan Ho ditolak berarti ada hubungan
antara kesejahteraan psikologis dengan kinerja kontekstual guru sekolah dasar swasta di
Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang.Maka dapat diinterpretasikan bahwa terdapat ada
hubungan yang signifikan antara kesejahteraan psikologis terhadap kinerja kontekstual guru

sekolah dasar swasta di Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang.

Tabel 4. Uji Korelasi 6 dimensi kesejahteraan psikologis dengan Kinerja kontekstual

Correlations

TOTAL TOTAL TOTAL TOTAL TOTAL TOTAL TOTAL
0 PP PTL HDS TDH PD KK

Spearman's TOTAL Correlation
1.000 2027 -.036 114 -194 .285" 195"

rho 0 Coefficient
Sig. (2-
.023 .687 203 .029 .001 .028
tailed)
N 127 127 127 127 127 127 127
TOTAL Correlation
.202*  1.000 213" -.042 .071 164 123
PP Coefficient
Sig. (2-
.023 . .016 .636 428 .065 .169
tailed)
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N 127 127 127 127 127 127 127
TOTAL Correlation
-.036 213" 1.000 227 265  .254* .196*
PTL Coefficient
Sig. (2-
.687 .016 .010 .003 .004 .027
tailed)
N 127 127 127 127 127 127 127
TOTAL Correlation
114 -.042 227 1.000 106 022 .276*
HDS Coefficient
Sig. (2-
.203 .636 .010 237 .803 .002
tailed)
N 127 127 127 127 127 127 127
TOTAL Correlation
-.194* .071 .265™ .106 1.000 -.234* .091
TDH Coefficient
Sig. (2-
.029 428 .003 237 .008 311
tailed)
N 127 127 127 127 127 127 127
TOTAL Correlation
.285" 164  .254* .022 -234* 1.000 .323*
PD Coefficient
Sig. (2-
.001 .065 .004 .803 .008 .000
tailed)
N 127 127 127 127 127 127 127
TOTAL Correlation
.195* 123 .196* 276" .091 .323* 1.000
KK Coefficient
Sig. (2-
.028 .169 .027 .002 311 .000
tailed)
N 127 127 127 127 127 127 127

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa dimensi otonomi, penguasaan terhadap

lingkungan, hubungan positif dengan orang lain dan penerimaan diri memiliki hubungan yang

signifikan dengan kinerja kontekstual. Hal ini dilihat dari taraf signifikan setiap dimensi yang

< 0,05. Dimensi otonomi memiliki taraf signifikansi sebesar 0,028 dengan correlation
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coefficient sebesar 0,195.Dimensi penguasaan terhadap lingkungan memiliki taraf signifikansi
sebesar 0,027 dan correlation coefficient sebesar 0,196. Dimensi hubungan positif dengan
orang lainmemiliki taraf signifikansi sebesar 0,002 dengan correlation coefficient sebesar
0,276. Dimensi penerimaan diri memiliki taraf signifikansi sebesar 0,000 dan correlation
coefficient 0,323.Berbeda dengan 4 dimensi lainnya, dimensi tujuan dalam hidup dan
pertumbuhan pribadi tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan kinerja kontekstual.
Hal ini dilihat dari taraf signifikan setiap dimensi yang >0,05. Dimensi pertumbuhan pribadi
memiliki taraf signifikansi sebesar 0,169 dengan correlation coefficient sebesar 0,123 dan
dimensi tujuan dalam hidup memiliki taraf signifikansi sebesar 0,311 dengan correlation

coefficient sebesar 0,091.

DISKUSI
Hasil dalam penelitian ini menyebutkan bahwa terdapat hubungan antara

kesejahteraan psikologis dengan kinerja kontekstual, khususnya di Sekolah dasar swasta di
Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang ini.Uji normalitas pada penelitian ini menyebutkan
bahwa data dari kesejahteraan psikologis dan kinerja kontekstual tidak memenuhi uji
normalitas, sehingga penulis menggunakan uji korelasi non-parametrik yang didasarkan pada
data dengan distribusi yang tidak normal (Field, 2005).Kemudian penulis menggunakan
teknik analisis spearman rho untuk menguji hipotesis.Hasil dari uji ini membuktikan bahwa
hipotesis nihil (Ho) pada penelitian ini ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima.Hipotesis
nihil (Ha) berbunyi “terdapat hubungan antara kesejahteraan psikologis dengan kinerja
kontekstual”.Hal tersebut dibutikan dari nilai signifikansi yang diperoleh, yaitu sebesar 0,000,
dimana nilai taraf signifikansi < 0.05.Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara kesejahteraan psikologis dengan kinerja kontekstual pada guru sekolah
dasar swasta di Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang. Hubungan kesejahteraan psikologis
dengan kinerja kontekstual memiliki nilai kekuatan hubungan 0,386 yang termasuk dalam
kategori lemah karena berada pada nilai koefisian korelasi 0,200-0,3999 (Siregar, 2013).

Hasil analisis ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Edgar dkk pada tahun
2017 yang berjudul “A comprehensive concomitant analysis of service employees’ well-being

and performance”.Penelitian itu dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui hubungan antara
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berbagai macam jenis kesejahteraan yaitu kesejahteraan psikologis, sosial serta kesehatan
dan kinerja karyawan. Penelitian ini memperluas literatur dengan cara memeriksa dampak
dari struktur multidimensi kesejahteraan yang terdiri dari dimensi psikologis, sosial dan
kesehatan pada kinerja tugas dan kinerja kontekstual karyawan. Penelitian ini dilakukan ke
281 sampel karyawan sektor servis New Zealand dengan menggunakan survei kuisioner skala
likert.Analisis regresi hirarkis dilakukan untuk menguji hubungan kesejahteraan - kinerja
yang terdiri dari kinerja tugas dan kinerja kontekstual.Hasil penelitian tersebut menunjukkan
bahwa aspek kesejahteraan psikologis dan sosial secara berbeda berkontribusi terhadap
kinerja karyawan dan kinerja kontekstual karyawan.Secara khusus, aspek kebahagiaan dan
kepercayaan secara positif terkait dengan kinerja tugas dan kontekstual.Kepuasan kerja dan
komitmen yang berlebihan memiliki keterkaitan dengan kinerja kontekstual.

Penulis juga melakukan uji korelasi antara dimensi-dimensi dari kesejahteraan
psikologis terhadap kinerja.Uji korelasi yang digunakan adalah spearman rho.Setelah
melakukan uji korelasi pada enam dimensi kesejahteraan psikolgis yaitu dimensi otonomi,
dimensi pertumbuhan pribadi, dimensi penguasaan terhadap lingkungan, dimensi hubungan
positif dengan orang lain , dimensi tujuan dalam hidup, serta dimensi penerimaan diri hasil
hasil yang didapatkan penulis perdimensi variabel kesejahteraan psikologis ialah :

Dimensi otonomi dengan kinerja

Individu dengan nilai skor yang tinggi pada otonomi merupakan individu yang
memiliki evaluasi internal tingkat tinggi, menilai diri pada standar dan prestasi pribadi
sementara tidak mengandalkan standar orang lain. Mereka tidak berusaha untuk
mendapatkan dukungan dari individu-individu, mampu melawan tekanan sosial untuk
berpikir dan bertindak, mampu mengatur perilakunya sendiri dan mampu mengevaluasi
dirinya dengan standar yang diaa miliki, berfokus pada keyakinan mereka sendiri dan kurang
terpengaruh oleh ide-ide orang lain (Ryff, 1989; Ryff & Keyes, 1995).Sehingga dengan
demikian dimensi otonomimemiliki hubungan pada tingkat kinerja, walaupun hubungan
otonomi dengan kinerja memiliki nilai kekuatan hubungan 0,195 yang termasuk dalam
kategori sangat lemah karena berada pada nilai koefisian korelasi 0,000-0,199 (Siregar,
2013).
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Dimensi penguasaan terhadap lingkungan dengan Kinerja

Individu dengan nilai skor yang tinggi pada penguasaan terhadap lingkungan
merupakan individu yang mencerminkan kendali dalam mengelola lingkungannya, dapat
menangkap peluang menampilkan diri.yang efektif, dapat memilih ataupun membuat suatu
konteks yang sesuai dengan kebutuhan pribadi dan nilai-nilai sosial. Individu yang dewasa
umumnya mampu berinteraksi dan berhubungan dengan suatu variasi orang dalam berbagai
situasi dan beradaptasi dengan berbagai konteks sesuai permintaan (Ryff,1989). Sehingga
dengan demikian dimensi penguasaan terhadap lingkunganmemiliki hubungan pada tingkat
kinerja, walaupun nilai kekuatan hubungan penguasaan terhadap lingkungan dengan kinerja
memiliki nilai kekuatan hubungan 0,196 yang termasuk dalam kategori sangat lemah karena

berada pada nilai koefisian korelasi 0,000-0,199 (Siregar, 2013).

Dimensi hubungan positif dengan orang lain dengan kinerja

Individu dengan nilai skor yang tinggi pada hubungan positif dengan orang lain
merupakan individu yang mempunyai kemampuan peningkatan pengetahuan, menerima
hubungan antar individu, mempunyai kehangatan, memuaskan, hubungan saling percaya
antar orang lain, mampu berempati, memiliki rasa prihatin dengan kesejahteraan orang lain,
memiliki rasa kasih sayang, adanya keintiman, serta pemberdayaan dan peningkatan kinerja
(Ryff, 1989). Sehingga dengan demikian dimensi hubungan positif dengan orang lainmemiliki
hubungan hubungan positif dengan orang lain dengan kinerja memiliki nilai kekuatan
hubungan 0,276 yang termasuk dalam kategori lemah karena berada pada nilai koefisian

korelasi 0,200-0,399 (Siregar, 2013).

Dimensi penerimaan diri dengan Kkinerja

Individu dengan nilai skor yang tinggi pada penerimaan diri merupakan individu yang
sehat menciptakan hal yang positif, sikap dan kepuasan yang ditingkatkan dengan kehidupan
(Ryff, 1989).Sehingga dengan demikian dimensi penerimaan dirimemiliki hubungan pada

tingkat kinerja, hubungan penerimaan diri dengan kinerja memiliki nilai kekuatan hubungan
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0,323 yang termasuk dalam kategori lemah karena berada pada nilai koefisian korelasi 0,200-

0,399 (Siregar, 2013).

Dimensi pengembangan diri dengan Kinerja

Individu dengan nilai skor yang tinggi pada otonomi merupakan individu yang terus
berlanjut mengembangkan diri melalui pertumbuhan dalam berbagai segi kehidupan (Ryff,
1989).Ini membutuhkan satu untuk terus berevolusi dan memecahkan masalah sehingga
memperluas talenta dan kemampuan.Dimensi pengembangan diri memiliki taraf signifikansi
sebesar 0,169 dengan correlation coefficient sebesar 0,123. Sehingga dengan demikian
dimensi pengembangan diritidak memiliki hubungan pada tingkat kinerja karena taraf

signifikansinya >0,05.

Dimensi tujuan dalam hidup dengan Kkinerja

Individu dengan nilai skor yang rendah pada tujuan dalam hidup merupakan individu
yang tidak mempunyai arah dalam hidup, tidak melihat tujuan dalam hidup dimasa lalu,
lemah akan makna hidup,memiliki keyakinan hidup yang lemah, tidak mempunyai beberapa
tujuan dalam hidup (Ryff, 1989) Dimensi tujuan dalam hidup memiliki taraf signifikansi
sebesar 0,311 dengan correlation coefficient sebesar 0,091. Sehingga dengan demikian
dimensi tujuan dalam hiduptidak memiliki hubungan pada tingkat kinerja karena taraf
signifikansinya >0,05.

Setelah menguji korelasi perdimensi, penulis kemudian melakukan analisis terhadap
faktor demografis guru sekolah dasar swasta di Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang.Faktor
demografis tersebut antara lain adalah usia, jenis kelamin serta penghasilan.

Menurut data demografis dari 127 subjek, 59% subjek berusia dibawah 26 tahun yaitu
sebanyak 75 orang, sebanyak 9 subjek atau 7% berada pada rentang usia 26-28 tahun, 10
orang subjek atau 7.9%berada pada rentang usia 28-30 tahun, 33 orang subjek atau 26.1%
berada pada rentang usia diatas 30 tahun. Lalu berdasarkan jenis kelamin, diketahui bahwa
sebanyak 97 orang subjek atau 76.4% berjenis kelamin perempuan dan 30 orang subjek atau
23.6% berjenis kelamin laki-laki. Lalu menurut data berdasarkan penghasilan sebanyak
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33.9% subjek berpenghasilan dibawah 1 juta rupiah yaitu sebanyak 43 orang, sebanyak 23
subjek atau 18.1% subjek berpenghasilan 1 juta - 1,5 juta rupiah, 26 subjek berpenghasilan
1,5 juta - 2 juta rupiah, 35 orang subjek atau 27.5% subjek berpenghasilan diatas 2 juta
rupiah.

Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa kesejahteraan psikologis guru sekolah
dasar swasta mayoritas yaitu sekitar 65% atau 83 dari 127 orang berada pada kategori
sedang. Kesejahteraan psikologis ialah suatu kondisi seseorang yang mempunyai sikap positif
terhadap dirinya sendiri dan orang lain. Individu tersebut dapat membuat suatu keputusan
serta mengatur segala bentuk dan tingkah laku dia sendiri.Mereka dapat menciptakan seta
mengatur lingkungan yang cocok terhadap kebutuhannya sendiri, memiliki tujuan dalam
hidup serta membuat hidupnya lebih bermakna, dan berupaya untuk selalu dapat
mengembangkan dirinya.Inti dari konsep tersebut ialah kepribadian yang sehat merupakan
kebutuhan seorang individu untuk dapat hidup sehat secara psikologis (Ryff, 1989).Sesuai
dengan penjelasan diatas menunjukkan bahwa kesejahteraan guru sekolah dasar swasta di
Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang cukup baik.Guru-guru sekolah dasar swasta tersebut
mampu mengaktualisasikan diri mereka supaya menjadi guru yang profesional.Dari skor yang
diperoleh diketetahui bahwa dimensi penerimaan diri memiliki skor korelasi tertinggi hal itu
menunjukkan bahwa guru sekolah dasar tersebut memiliki sikap positif terhadap diri sendiri
dan merupakan ciri penting dari kesejahteraan psikologis. Mayoritas guru menerima masa
lalu dan sekarang serta mempertahankan arah untuk masa depan mereka. Mereka juga puas
akan pencapaian diri mereka dan cenderung tidak merasa kecewa terhadap sesuatu yang
telah terjadi. Berbeda dengan 4 dimensi lainnya, korelasi tujuan dalam hidup dan
pengembangan diri menunjukkan hasil yang tidak berkorelasi.

Berdasarkan hasil penelitian, peningkatan kesejahteraan guru sekolah dasar swasta di
Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang harus ditingkatkan terutama pada dimensi tujuan dalam
hidup dan pengembangan diri, agar guru benar-benar dapat meningkatkan kesejahteraan
psikologisnya. Berdasarkan data yang diperoleh kinerja guru sekolah dasar swasta di

Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang dalam kategori sedang.
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Menurut narasumber peneliti, saat ini pelatihan-pelatihan untuk meningkatkan
kompetensi guru sangat banyak dilakukan oleh yayasan tempat guru tersebut bekerja.
Sehingga walaupun kesejahteraan psikologis guru masih dalam kategori cukup, namun guru
tetap berusaha untuk menunjukkan kinerja yang baik agar dapat mendidik murid-muridnya
dengan cara yang lebih baik. Yayasan tempat narasumber bekerja mempunyai sitem kerja
yang cukup jelas. Yayasan akan memberikan kenaikan gaji sesuai kompetensi yang dimiliki
oleh guru sekolah dasar swasta tersebut. Guru baru akan mendapatkan penghasilan sekitar
800 ribu rupiah ditambah dengan makan siang. Apabila lama bekerja sudah mencapai satu
tahun masa kerja, guru akan mendapatkan penghasilan diatas 1 juta. Apabila guru tersebut
sudah bekerja diatas 3 tahun yayasan akan memberikan BPJS Ketenaga kerjaan dengan biaya
sepenuhnya dibayarkan oleh yayasan sekolah tersebut. Sekolas dasar swasta tempat
narasumber bekerja, mempunyai sitem sekolah full day. Yayasan akan memberikan bantuan
serifikasi apabila guru tersebut sudah memenuhi syarat-syarat dari yayasan, termasuk dari
penilaian kinerja mereka. Guru yang mempunyai sertifikasi akan mendapatkan penghasilan
diatas 1,5 juta rupiah, sedangkan guru berpendidikan lulusan S2 akan mendapatkan
penghasilan diatas.2,5 juta rupiah.

Seperti kebanyakan penelitian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan.
Pertama, peneliti mengukur kinerja kontekstual berdasarkan data yang dilaporkan sendiri.
Sementara pendekatan yang peneliti gunakan sejalan dengan penelitian sebelumnya (Edgar et
al., 2017), yaitu mengkritik penggunaan data kinerja yang dilaporkan sendiri atas dasar ini
mungkin mengurangi validitas (Farh dan Dobbins, 1989). Namun, penelitian yang dilakukan
dianggap valid, karena peneliti melihat pendekatan penilaian diri dari kinerja di tempat kerja
(Kuvaas dan Dysvik, 2010) sesuai untuk penelitian ini. Kinerja kontekstual yang dinilai
berdasarkan pelaporan diri adalah mode pengumpulan data yang paling diinginkan (Organ
dan Ryan, 1995). Meskipun demikian, untuk mengurangi konflik ini, akan lebih baik apabila
penelitian masa depan dapat melakukan pengumpulan data tentang kinerja kontekstual guru

dari pihak manajemen dan guru.
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SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya, maka dapat ditarik

kesimpulan bahwa terdapat hubungan antara kesejahteraan psikologis dengan kinerja
kontekstual pada guru sekolah dasar swasta di Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang.Selain
itu, berdasarkan uji korelasi pada enam dimensi kesejahteraan psikolgis dengan kinerja
kontekstual didapatkan hasil yaitu terdapat hubungan yang signifikan antara kinerja
konteksual dengan dimensi otonomi, dimensi penguasaan terhadap lingkungan, dimensi
hubungan positif dengan orang lain, serta dimensi penerimaan diri dan tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara kinerja konteksual dengan dimensi tujuan dalam hidup dan
dimensi pengembangan diri.Dimensi penerimaan diri memiliki merupakan dimensi yang kuat
kekuatan hubungannya dengan kinerja kontekstual.

Berikut adalah saran yang dapat dipertimbangkan bagi sekolah dasar swasta di
Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang berdasarkan hasil penelitian ialah diperlukan upaya
yaitu pelatihan-pelatihan untuk meningkatkan kesejahteraan psikologi kepada guru sekolah
dasar swasta di Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang dengan memperhatikan ke 6 dimensi
kesejahteraan psikologis dan tetap berusaha mempertahankan prestasi yang baik dengan
cara berusaha tetap fokus dengan keberhasilan yang telah dicapai.

Berikut ini adalah saran yang dapat dipertimbangkan bagi penelitian selanjutnya:

1. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan variabel lain dalam menentukan kinerja
kontekstualguru seperti variabel iklim organisasi, kemampuan guru, tipe
kepemimpinan, dan reward.

2. Agar hasil penelitian ini dapat digeneralisir di industri lainnya, peneliti selanjutnya
dapat menggunakan konteks atau organisasi yang berbeda.

3. Peneliti diharapkan dapat melihat hasil angka kinerja kontekstual pegawai melalui
proses sehingga dapat membandingkannya dengan data kinerja kontekstual
berdasarkan hasil dan agar dapat lebih objektif.

4. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan lebih memperhatikan faktor-faktor lain yang
dapat mempengaruhi kesejahteraan psikologi, misalnya faktor eksternal dari subyek,

seperti kondisi budaya, lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat, dan kondisi
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sosial ekonomi maupun faktor-faktor internal dari subyek, seperti kondisi emosi,
intelektual, motivasi, dan kemampuan problem solving.
5. Untuk peneliti selanjutnya akan lebih baik apabila dapat melakukan pengumpulan data

tentang kinerja kontekstual guru dari pihak manajemen dan guru sekaligus.
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